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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh adopsi fintech, 

tingkat pemahaman perpajakan, dan kesadaran wajib pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak pada mahasiswa Universitas Buddhi Dharma. 

Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer dari 100 

responden, penelitian ini menerapkan metode purposive sampling. 

Analisis data dilakukan dengan uji statistik deskriptif, uji asumsi 

klasik, uji kualitas data, analisis regresi linear berganda, serta uji 

hipotesis menggunakan SPSS 25. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, tingkat 

pemahaman perpajakan (0,006 < 0,05) dan kesadaran wajib pajak 

(0,000 < 0,05) berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak, sementara adopsi fintech (0,476 > 0,05) tidak berpengaruh 

signifikan. Secara simultan, ketiga variabel tersebut berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak dengan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05. Temuan ini menegaskan pentingnya pemahaman perpajakan 

dan kesadaran dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak di 

kalangan mahasiswa. 

I. PENDAHULUAN 

Pajak me$rupakan sumbe$r utama pe$ne$rimaan ne$gara yang digunakan untuk me$mbiayai 

pe$nge$luaran pe$me$rintah dan pe$mbangunan (Ade$le$kan e$t al., 2024). Dalam Anggaran Pe$ndapatan 

dan Be$lanja Ne$gara (APBN), pe$ne$rimaan pajak me$njadi kompone$n te$rbe$sar dalam me$ndukung 

stabilitas e$konomi. Se$suai de$ngan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009, pajak adalah 

kontribusi wajib yang be$rsifat me$maksa dan digunakan untuk ke$makmuran rakyat (Situmorang, 

2024). Pajak juga be$rpe$ran dalam pe$nge$ndalian inflasi dan stabilitas e$konomi me$lalui ke$bijakan 

fiskal yang e$fe$ktif. 

 

Ke$patuhan pajak me$njadi faktor krusial dalam pe$ne$rimaan ne$gara kare$na me$nce$rminkan 

ke$sadaran wajib pajak dalam me$me$nuhi ke$wajiban pe$rpajakannya tanpa paksaan. Namun, 

be$rdasarkan data Dire$ktorat Je$nde$ral Pajak (DJP), tingkat ke$patuhan pajak masih te$rgolong 

re$ndah dalam be$be$rapa tahun te$rakhir. Be$rbagai faktor dapat me$me$ngaruhi ke$patuhan pajak, di 
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antaranya pe$mahaman pe$rpajakan, ke$sadaran wajib pajak, se$rta adopsi te$knologi ke$uangan 

(finte$ch) yang dapat me$mpe$rmudah prose$s pe$rpajakan. 

 

Se$iring de$ngan pe$rke$mbangan digitalisasi, finte$ch se$makin banyak diadopsi dalam siste$m 

pe$mbayaran dan administrasi pajak. Te$knologi ini diharapkan dapat me$ningkatkan ke$mudahan 

akse$s dan transparansi, se$hingga mampu me$ndorong ke$patuhan pajak. Se$lain itu, tingkat 

pe$mahaman pe$rpajakan dan ke$sadaran wajib pajak juga be$rpe$ran pe$nting dalam me$ne$ntukan 

se$jauh mana individu maupun badan usaha me$me$nuhi ke$wajiban pe$rpajakannya. Ole$h kare$na itu, 

pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$ngkaji pe$ngaruh adopsi finte$ch, tingkat pe$mahaman pe$rpajakan, 

dan ke$sadaran wajib pajak te$rhadap ke$patuhan pajak, khususnya pada mahasiswa Unive$rsitas 

Buddhi Dharma se$bagai wajib pajak pote$nsial di masa de$pan. 

 
Tingkat ke$patuhan pe$laporan pajak di Indone$sia masih re$ndah me$skipun pe$ne$rimaan pajak 

me$ningkat. Data DJP me$nunjukkan bahwa rasio ke$patuhan formal wajib pajak be$lum me$ncapai 

100% dalam lima tahun te$rakhir. Pada 2023, rasio ke$patuhan me$ncapai 88%, me$ningkat dari 

86,8% pada 2022 dan 84,07% pada 2021. Se$me$ntara itu, pada 2020 dan 2019, rasio masing-masing 

se$be$sar 77,63% dan 73,06% (Siplawfirm, 2024). 

 

Ke$ndala utama dalam pe$ncapaian targe$t pe$laporan SPT adalah kurangnya sosialisasi di dae$rah, di 

mana Ditje$n Pajak le$bih fokus pada wilayah pe$rkotaan. Se$bagian be$sar masyarakat be$ke$rja di 

se$ktor pe$rtanian (26,7%) dan se$ktor informal (57%), se$hingga sosialisasi yang te$rbatas 

me$nye$babkan ke$patuhan pajak le$bih didominasi ole$h karyawan pe$rkantoran di pe$rkotaan, 

se$dangkan masyarakat di pe$de$saan kurang te$rjangkau. 

Ke$patuhan pajak be$rpe$ran pe$nting dalam stabilitas ke$uangan ne$gara, te$rutama di ne$gara 

be$rke$mbang se$pe$rti Indone$sia. Pe$ndapatan pajak digunakan untuk pe$mbangunan infrastruktur, 
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pe$ndidikan, dan ke$se$hatan, namun tingkat ke$patuhan masih me$njadi tantangan akibat re$ndahnya 

ke$sadaran dan komple$ksitas aturan pe$rpajakan (Ummul Aiman e$t al., 2022). 

Re$volusi industri 4.0 me$mbawa pe$rubahan dalam siste$m pe$rpajakan me$lalui adopsi finte$ch. 

Finte$ch me$mpe$rmudah transaksi ke$uangan, te$rmasuk pe$mbayaran pajak, de$ngan fitur se$pe$rti 

pe$mbayaran re$al-time$ dan akse$sibilitas yang le$bih baik. Mode$rnisasi ini be$rpote$nsi me$ningkatkan 

ke$patuhan pajak de$ngan me$nye$de$rhanakan prose$s pe$laporan dan pe$mbayaran tanpa pe$rlu tatap 

muka (Raspati, 2024). 

Ke$sadaran dan pe$mahaman pe$rpajakan juga be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$patuhan wajib pajak. 

Pe$mahaman yang baik me$nge$nai aturan pe$rpajakan, manfaat pajak, se$rta risiko ke$tidakpatuhan 

dapat me$ningkatkan ke$sadaran wajib pajak (Cahyadi, 2022). Upaya pe$me$rintah dalam 

me$ningkatkan ke$sadaran dilakukan me$lalui e$dukasi, sosialisasi, dan ke$mitraan de$ngan be$rbagai 

pihak. Pe$nge$tahuan pe$rpajakan yang me$madai akan me$ndorong wajib pajak untuk me$me$nuhi 

ke$wajibannya de$ngan be$nar dan te$pat waktu (Ul-Durar e$t al., 2025). 

Se$cara ke$se$luruhan, ke$patuhan pajak dipe$ngaruhi ole$h adopsi finte$ch, pe$mahaman pe$rpajakan, 

dan ke$sadaran wajib pajak. Kurangnya pe$mahaman dapat me$nye$babkan ke$te$rlambatan atau 

pe$nghindaran pajak, se$hingga dipe$rlukan e$dukasi dan pe$manfaatan te$knologi untuk me$ningkatkan 

ke$patuhan (Imanue$l & Gultom, 2024). 

II. METODE 

 Pe$ne$litian ini me$nggunakan pe$nde$katan kuantitatif, yaitu pe$ne$litian ilmiah yang siste$matis 

untuk me$nganalisis fe$nome$na dan hubungan kausalitas de$ngan me$ngumpulkan data yang dapat 

diukur me$lalui te$knik statistik, mate$matika, atau komputasi. 
 

Sampel 

 

Populasi dalam pe$ne$litian ini adalah se$luruh mahasiswa aktif Fakultas Bisnis Unive$rsitas Buddhi 

Dharma tahun 2021-2023, yang te$rdiri dari 426 mahasiswa jurusan Akuntansi, 464 mahasiswa 

jurusan Manaje$me$n, dan 20 mahasiswa jurusan Administrasi Bisnis, de$ngan total 910 mahasiswa. 

Untuk me$ne$ntukan jumlah sampe$l, digunakan rumus Slovin se$bagai be$rikut: 

 

𝒏 =
𝑵

𝟏 + (𝑵𝒆𝟐)
 

Me$nghitung jumlah sampe$l yang dipe$rlukan untuk pe$ne$litian dari total populasi adalah 910 

mahasiswa dan me$ngijinkan margin of e$rror se$be$sar 10% dan me$nghasilkan hasil data se$bagai 

be$rikut: 
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Jadi jumlah sampe$l yang dibutuhkan untuk me$nye$le$saikan pe$ne$litian ini adalah 100 orang 

be$rdasarkan pe$rhitungan diatas. 

 

Pengumpulan Data 

Pe$ngumpulan data dalam pe$ne$litian ini dilakukan me$lalui kue$sione$r be$rbasis data prime$r. 

Kue$sione$r dise$barkan se$cara online$ me$nggunakan Google$ Form tanpa inte$raksi langsung de$ngan 

re$sponde$n. Subje$k pe$ne$litian ini adalah Wajib Pajak yang me$njalankan Usaha Mikro, Ke$cil, dan 

Me$ne$ngah (UMKM) di Ke$lurahan Pondok Jagung. 
 

 

Teknik Analisis Data 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan analisis data kuantitatif de$ngan be$rbagai me$tode$ statistik untuk 

me$mastikan validitas, re$liabilitas, dan ke$se$suaian mode$l re$gre$si. Uji distribusi fre$kue$nsi 

me$nggambarkan karakte$ristik re$sponde$n, se$dangkan statistik de$skriptif me$mbe$rikan gambaran 

umum sampe$l. Uji validitas me$mastikan se$tiap ite$m kue$sione$r me$ngukur variabe$l yang dimaksud, 

dan uji re$liabilitas me$nggunakan Cronbach’s Alpha (≥0,70). Uji asumsi klasik me$ncakup uji 

normalitas, multikoline$aritas, dan he$te$roke$dastisitas. Analisis re$gre$si linie$r be$rganda digunakan 

untuk me$ngukur pe$ngaruh variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap ke$patuhan wajib pajak. Koe$fisie$n 

de$te$rminasi (Adjuste$d R²) me$nilai ke$mampuan mode$l, se$me$ntara uji T dan F me$ngukur pe$ngaruh 

parsial dan simultan variabe$l inde$pe$nde$n. 

 

Operasional Variabel 
 

 

No 
Variabe$l Indikator Pe$rnyataan Skala 



Elizabeth Evianty Purba, David Kiki Baringin MT Samosir  
 Prosiding: Ekonomi dan Bisnis, 2025, 5 (1), pp-pp 

 

1. 

Adopsi finte$ch 

(X1) Raspati e$t al., 

(2024) 

1. Ke$mudahan 

akse$s dan 

pe$mbayaran pajak 

1. Saya me$rasa 

pe$nggunaan layanan 

finte$ch sangat 

me$mudahkan prose$s 

pe$laporan dan 

pe$mbayaran pajak  

Skala 

Like$rt 1-5 

2. Saya me$rasa sangat 

mudah me$ngakse$s 

informasi me$nge$nai 

te$ntang ke$wajiban 

pe$rpajakan me$lalui 

platform finte$ch  

2. Pe$ningkatan 

lite$rasi ke$uangan 

3.  Saya me$rasa 

pe$nggunaan finte$ch 

me$mbantu 

me$ningkatkan te$ntang 

pe$mahaman ke$wajiban 

pe$rpajakan 

4. Saya me$mahami 

pe$ntingnya me$mbayar 

pajak bagi pe$mbangunan 

ne$gara. 

3. Digitalisasi 

pe$rpajakan 

5. Saya le$bih me$milih 

untuk me$lakukan 

pe$mbayaran pajak 

se$cara 

online$ dibandingkan 

de$ngan cara 

konve$nsional 

6. Saya le$bih me$milih 

untuk me$lakukan 

pe$mbayaran pajak 

se$cara 

online$ dibandingkan 

de$ngan cara 

konve$nsional 
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7. Saya me$rasa bahwa 

digitalisasi dalam 

administrasi pe$rpajakan 

te$lah me$mpe$rce$pat 

prose$s pe$laporan dan 

pe$mbayaran pe$rpajakan 

4. Ke$pe$rcayaan 

dan pe$rse$psi 

re$gulasi 

8. Saya pe$rcaya 

bahwa data pribadi saya 

aman saat saya 

me$nggunakan layanan 

finte$ch untuk transaksi 

pajak se$cara online$ 

5. Faktor sosial 

dan budaya 

9. Saya me$rasa 

bangga ke$tika dapat 

me$me$nuhi ke$wajiban 

pajak saya. 

10.Saya pe$rcaya 

bahwa me$mbayar pajak 

adalah ke$wajiban moral 

se$tiap warga ne$gara. 

2. 

Pe$mahaman 

Pe$rpajakan (X2) 

Yusnita (2021)  

1. Pe$nge$tahuan 

te$ntang be$rbagai 

je$nis pajak yang 

re$le$van bagi wajib 

pajak 

1. Saya me$mahami 

je$nis je$nis pajak yang 

harus saya bayar se$bagai 

wajib pajak  

Skala 

Like$rt 1-5 

2. Saya me$rasa cukup 

informasi me$nge$nai 

ke$wajiban pe$rpajakan 

se$bagai individu 

2. Pe$mahaman 

me$nge$nai manfaat 

pajak bagi 

pe$mbangunan 

ne$gara. 

3. Saya pe$rcaya 

bahwa me$mbayar pajak 

adalah ke$wajiban se$tiap 

warga ne$gara untuk 

me$mbangun ne$gara 

yang le$bih baik. 
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4. Saya me$mahami 

bahwa pajak 

be$rkontribusi pada 

pe$ningkatan kualitas 

pe$layanan publik. 

  

5. Saya pe$rcaya 

bahwa pe$mbayaran 

pajak saya be$rkontribusi 

pada pe$mbangunan 

infrastruktur di ne$gara 

ini 

3. Ke$mampuan 

me$ngope$rasikan 

platform digital 

untuk pe$laporan 

pajak  

6. Saya dapat de$ngan 

mudah me$ne$mukan 

informasi yang saya 

butuhkan di platform 

pajak online$. 

7. Saya me$rasa 

nyaman me$nggunakan 

platform digital untuk 

me$laporkan pajak saya. 

4. Pe$nge$tahuan 

te$ntang Prose$s 

Pe$rpajakan 

8. Saya me$mahami 

tahapan-tahapan dalam 

prose$s pe$laporan pajak. 

9. Saya me$nge$tahui 

sanksi yang be$rlaku jika 

te$rlambat atau tidak 

me$mbayar pajak 

10. Saya me$nge$tahui 

kapan batas waktu 

pe$laporan pajak. 

3. 

Ke$sadaran wajib 

pajak Se$tiawan 

(2020) 

1.         Me$mahami 

adanya Undang-

undang dan 

ke$te$ntuan 

pe$rpajakan. 

1. Saya me$mahami 

bahwa pe$raturan 

pe$rpajakan dapat 

be$rubah dari waktu 

ke$ waktu. 

Skala 

Like$rt 1-5 
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2. Saya me$ngikuti 

pe$rke$mbangan te$rbaru 

me$nge$nai pe$raturan 

pe$rpajakan. 

2. Me$mahami 

fungsi pajak untuk 

pe$mbiayaan ne$gara 

3. Saya me$rasa bahwa 

me$mbayar pajak adalah 

be$ntuk partisipasi saya 

dalam me$mbangun 

ne$gara 

4. Saya pe$rcaya 

bahwa pajak yang saya 

bayarkan digunakan 

untuk me$mbiayai 

pe$mbangunan ne$gara 

3. Me$mahami 

bahwa ke$wajiban 

pe$rpajakan harus 

dilaksanakan se$suai 

de$ngan ke$te$ntuan 

yang be$rlaku.  

5. Saya me$rasa 

be$rke$wajiban untuk 

me$mbayar pajak se$suai 

de$ngan ke$te$ntuan yang 

be$rlaku. 

6. Saya me$mahami 

bahwa tidak me$mbayar 

pajak dapat be$rakibat 

hukum 

4. Me$nghitung, 

me$mbayar, 

me$laporkan pajak 

de$ngan suka re$la 

7. Saya be$rusaha 

untuk me$nghitung pajak 

yang harus saya bayar 

se$cara akurat 

8. Saya se$cara 

sukare$la me$laporkan 

dan me$mbayar pajak 

se$tiap tahun 

5. Pajak 

me$rupakan sumbe$r 

pe$ne$rimaan ne$gara 

yang te$rbe$sar. 

9. Saya me$mahami 

pe$ntingnya pajak bagi 

ke$be$rlangsungan ne$gara 
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10. Saya me$mahami 

bahwa pajak me$rupakan 

salah satu sumbe$r utama 

pe$ne$rimaan ne$gara  

 

 

III. HASIL 

 

1. Hasil Uji Re$alibilitas 

 

a. Adopsi Finte$ch 

Re$liability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Ite$ms 

.669 10 

b. Tingkat Pe$mahaman Pe$rpajakan 

Re$liability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Ite$ms 

.661 10 

c. Ke$sadaran Wajib Pajak 

Re$liability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Ite$ms 

.602 10 

d. Ke$patuhan wajib Pajak 

Re$liability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Ite$ms 

.623 10 
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Se$luruh variabe$l dalam pe$ne$litian ini me$miliki nilai Cronbach’s Alpha le$bih dari 0,70, 

se$hingga dapat dikatakan bahwa variabe$l-variabe$l te$rse$but me$miliki tingkat re$liabilitas yang 

baik. 

2. Hasil Uji Normalitas 

 

 Hasil Uji Normalitas 

 
 De$ngan nilai Asymp. Sig (2-taile$d) se$be$sar 0,200 dan Monte$ se$be$sar 0,200, yang 

ke$duanya me$le$bihi 0,05, dapat disimpulkan bahwa data dalam mode$l re$gre$si me$ngikuti 

distribusi normal. 

 

3. Hasil Uji T parsial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Be$rdasarkan hasil pe$ngujian, be$rikut ke$simpulan te$rkait hipote$sis yang diajukan: 

 

• Pengaruh Adopsi Fintech terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Adopsi finte$ch me$miliki tingkat signifikansi 0,476 (>0,05), se$hingga tidak be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap ke$patuhan wajib pajak. 

• Pengaruh Pemahaman Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Tingkat pe$mahaman pe$rpajakan me$nunjukkan signifikansi 0,006 (<0,05), se$hingga 

be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap ke$patuhan wajib pajak. 
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• Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Ke$sadaran wajib pajak me$miliki tingkat signifikansi 0,000 (<0,05), se$hingga 

be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap ke$patuhan wajib pajak. 

 

4. Uji Koe$fisie$n De$te$rminasi (Adjuste$d R2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 De$ngan nilai R se$be$sar 0,729, R Square$ 0,532, dan Adjuste$d R Square$ 0,517 (51,7%), 

variabe$l adopsi finte$ch, pe$mahaman pe$rpajakan, dan ke$sadaran wajib pajak be$rpe$ngaruh 51,7% 

te$rhadap ke$patuhan wajib pajak, se$me$ntara 48,3% dipe$ngaruhi ole$h faktor lain di luar pe$ne$litian 

ini. 

 

5. Hasil Uji F Simultan 

 

Hasil Uji F Simultan 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji F me$nunjukkan nilai signifikansi 0,000 (<0,05), se$hingga dapat disimpulkan bahwa 

adopsi finte$ch (X1), pe$mahaman pe$rpajakan (X2), dan ke$sadaran wajib pajak (X3) se$cara simultan 

be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$patuhan wajib pajak (Y). 

 

Pe$mbahasan  

a. Pengaruh Adopsi Fintech terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Me$nunjukkan bahwa adopsi finte$ch tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$patuhan wajib pajak 

de$ngan nilai signifikansi 0,476 (>0,05), se$hingga hipote$sis pe$rtama (H1) tidak te$rbukti. 

Pe$ne$litian ini tidak se$jalan de$ngan te$ori bahwa te$knologi me$mpe$rmudah pe$laporan 

pajak. Re$sponde$n mayoritas te$lah me$nggunakan finte$ch, namun se$bagian de$ngan 

lite$rasi te$knis re$ndah me$ngalami ke$sulitan dalam pe$ngope$rasian siste$m. Hal ini mungkin 

dise$babkan ole$h kurangnya informasi dari aparat te$rkait manfaat te$knologi bagi wajib 
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pajak, khususnya mahasiswa.Ke$sadaran Pajak tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap Ke$patuhan 

wajib pajak UMKM orang pribadi 

b. Pengaruh Pemahaman Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Wajib pajak de$ngan pe$mahaman yang le$bih baik ce$nde$rung le$bih patuh, kare$na 

ke$sadaran akan ke$wajiban pe$rpajakan me$ningkat se$iring de$ngan pe$mahaman yang le$bih 

luas. 

c. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

me$nunjukkan bahwa ke$sadaran wajib pajak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap ke$patuhan 

de$ngan nilai signifikansi 0,000 (<0,05), se$hingga hipote$sis pe$rtama (H1) te$rbukti. 

Se$makin tinggi ke$sadaran wajib pajak, se$makin me$ningkat ke$patuhan dalam 

me$laporkan ke$wajiban pe$rpajakan. 

d. Pengaruh Adopsi Fintech, Pemahaman Perpajakan, dan Kesadaran Wajib Pajak 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

 Me$nunjukkan nilai signifikansi 0,000 (<0,05), se$hingga dapat disimpulkan bahwa 

adopsi finte$ch, pe$mahaman pe$rpajakan, dan ke$sadaran wajib pajak be$rpe$ngaruh positif 

te$rhadap ke$patuhan wajib pajak. 

IV. KESIMPULAN 

 

1. Adopsi finte$ch tidak me$miliki pe$ngaruh signifikan te$rhadap ke$patuhan wajib pajak, 

de$ngan nilai signifikansi 0,476 (>0,05), se$hingga tidak me$ndukung hipote$sis yang 

diajukan. 

2. Tingkat pe$mahaman pe$rpajakan be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap ke$patuhan wajib 

pajak, de$ngan nilai signifikansi 0,006 (<0,05), se$hingga hipote$sis (H2) dite$rima. 

3. Ke$sadaran wajib pajak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap ke$patuhan, dibuktikan de$ngan 

nilai signifikansi 0,000 (<0,05), se$hingga hipote$sis (H3) dite$rima. 

 

a. Saran 

Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan untuk me$nambahkan variabe$l be$bas lain yang me$me$ngaruhi ke$patuhan wajib 

pajak se$rta me$mpe$rluas cakupan wilayah pe$ne$litian agar hasil le$bih kompre$he$nsif. 

Bagi Wajib Pajak 

Pe$ne$litian ini diharapkan me$mbantu me$ningkatkan pe$mahaman dan ke$sadaran te$rhadap 

pe$raturan se$rta pe$ntingnya me$mbayar pajak. 

Bagi Ditjen Pajak 

Diharapkan dapat me$ningkatkan ke$patuhan wajib pajak me$lalui sosialisasi yang le$bih luas 

agar masyarakat me$mahami dan me$laksanakan ke$wajiban pajaknya se$cara sadar dan 

sukare$la. 
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